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Abstrak 

Perum LPPNPI Cabang Pontianak sebagai penyedia jasa pelayanan navigasi 

penerbangan, terus melakukan upaya dalam meningkatkan pelayanan navigasi penerbangan 

yang diberikan sesuai dengan International Civil Aviation Organization (ICAO) Document 

4444 Chapter 10 Transfer Of Coordination yang menjelaskan tentang prosedur koordinasi antar 

unit atau sector control dalam layanan informasi penerbangan. Kendala yang dihadapi personel 

Aeronautical Communication Officer (ACO) adalah tidak optimalnya alat Voice 

Communication Control System (VCCS) sebagai fasilitas koordinasi antara Pontianak Sector 

dan Jakarta FIC. 

Alat Voice Communication Control System (VCCS) tersebut memiliki kendala pada 

suara yang sangat kecil atau pelan ketika Pontianak Sector dan Jakarta FIC sedang 

berkoordinasi. Permasalahan kedua terletak pada output suara yang berkualitas buruk atau 

bahkan tidak terdengar sama sekali. Masalah lain pada alat tersebut adalah jaringan parallel 

ketika Pontianak Sector menghubungi Jakarta FIC akan terhubung dengan alat milik Jakarta 

Approach.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif yang menggunakan 2 variabel; Telepon Sambungan Langsung Jarak Jauh (Variabel 

X) dan koordinasi Pontianak Sector dengan Jakarta FIC (Variable Y). Teknik pengumpulan 

data menggunakan; observasi, kuesioner, dan wawancara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa apakah telepon Sambungan Langsung 

Jarak Jauh (SLJJ) dapat digunakan sebagai alternatif fasilitas koordinasi dalam mengatasi  

permasalahan yang terjadi pada alat Voice Communication Control System (VCCS) milik 

Pontianak Sector. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan alternatif pemecahan masalah 

kepada Perum LPPNPI Cabang Pontianak agar semakin meningkatnya pelayanan navigasi 

penerbangan terutama pada proses koordinasi dengan sector control lain. 

 

Kata Kunci: Voice Communication Control System, Enroute Flight Information Service, Flight 

Service Station, Telepon Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ),Perum 

LPPNPI Cabang Pontianak. 

Abstract 

  

This Airnav Indonesia Pontianak as the provider of air traffic service always keeping 

their works to increase their great air traffic services that refer to International Civil Aviation 

Organtization (ICAO) Document 4444 Chapter 10 Transfer Of Coordination which explains 

about the coordination procedure between the air traffic service units or sector control. The 

hurdle which have been experienced by Aeronautical Communication Officers (ACO) is The 

Voice Communication Control System (VCCS) that less than optimal.  

Those Voice Communication Control System (VCCS) has many problems such as the 

voice which is really low when the coordination between Pontianak Sector and Jakarta FIC 

takes place. The second problem is on its output that has really bad quality even it can’t be 
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heard at all. Another problem is a parallel network on Pontianak Sector’s VCCS. Whenever 

Pontianak Sector calls Jakarta FIC, it will be connected into Jakarta Approach’s VCCS. 

The method which be used in this research is qualitive descriptive method using 2 

variables; Long Distance Direct Dial Phone as the X Variable and coordination between 

Pontianak Sector and Jakarta FIC as the Y Variable. The data collection technics are using; 

observation, quetioner, and interview. 

The purpose of this research is to analyze if the Long Distance Direct Dial Phone could 

be used as the alternative coordination facility in overcoming the problems that occured on 

Pontianak Sector’s Voice Communication Control System (VCCS). Hopefully the result of this 

research could give solutions for Airnav Indonesia Pontianak so they could increase their great 

work in air traffic services especially in coordination with another sector control. 

 

Keywords: Voice Communication Control System, Enroute Flight Information Service, 

Pontianak Sector, Direct Dial Long Distance Telephone, Airnav Indonesia 

Pontianak.

1. PENDAHULUAN  

Bandar Udara Internasional Supadio 

berdiri pada tahun 1940 yang sebelumnya 

bernama Bandar Udara Sei Durian atau 

Lapangan Terbang Sungai Durian dan pada 

tahun 1980 bandar udara ini berganti nama 

menjadi Bandar Udara Supadio. Namun, 

Bandar Udara Supadio baru melayani rute 

penerbangan internasional pada tahun 1989 

dengan rute Pontianak-Sarawak Malaysia. 

Bandar Udara Internasional Supadio terletak 

17 km dari Pontianak, Kalimantan Barat, 

Indonesia. Bandar Udara ini dikelola oleh PT. 

Angkasa Pura II, dan memiliki luas 528 ha. 

Bandar Udara Supadio ini berfungsi sebagai 

titik masuk utama ke Kalimantan Barat. 

Bandar Udara ini melayani penerbangan 

domestik ke dan dari beberapa kota di 

Indonesia dan beberapa penerbangan terbatas 

ke Kuching dan Kuala Lumpur di negara 

tetangga Malaysia.  

  Intensitas traffic penerbangan 

di Bandar Udara Internasional Supadio 

Pontianak setiap tahunnya semakin 

meningkat. Oleh karena itu peran Perum 

Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia (LPPNPI Airnav 

Indonesia) sebagai penyedia jasa layanan 

navigasi penerbangan di Bandara 

Internasional Supadio Pontianak sangatlah 

penting keberadaannya demi terciptanya 

keselamatan penerbangan yang efisien dan 

tepat waktu. Namun pada saat ini fasilitas 

penunjang kinerja layanan navigasi 

penerbangan di Perum LPPNPI Airnav 

Indonesia Cabang Pontianak terutama pada 

fasilitas koordinasi dinilai masih kurang 

optimal. 

       Dalam Doc 4444 chapter 8 dan 

Annex 11 Chapter 6 mengatakan bahwa 

ketika controller tidak berdekatan, fasilitas 

direct speech dua arah yang bisa digunakan 

untuk berkomunikasi dapat digunakan antar   

controller serta Direct-speech dan data 

link communications harus digunakan dalam 

komunikasi ground-ground dalam penyajian 

layanan lalu lintas penerbangan. Sementara 

pada undang-undang no 1 tahun 2009 pasal 

350 (1) menjelaskan bahwa badan usaha 

bandar udara, unit penyelenggara bandar 

udara, dan badan usaha angkutan udara yang 

menggunakan fasilitas penerbangan wajib 

menyediakan, mengoperasikan, memelihara, 

dan memodernisasi sesuai dengan standar 

yang ditetapkan dan mempertahankan 

keakurasian kinerja dengan melakukan 

kalibrasi serta melengkapi sertifikat 

peralatan. 

Pada unit kerja Flight Service Station 

(FSS) sendiri memiliki beberapa 

permasalahan terutama fasilitas koordinasi 

yang terdapat pada alat Voice 

Communication Control System (VCCS) 

yang sangat mempersulit para personel 

Aeronautical Communication Officer (ACO) 
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on duty saat melaksanakan pekerjaannya. 

Fasilitas Voice Communication Control 

System (VCCS) pada unit Flight Service 

Station (FSS) tersebut dinilai kurang optimal. 

Jaringan yang menghubungkan Pontianak 

Sector dengan sector control lain sebenarnya 

tidak memiliki masalah yang berarti. Namun 

permasalahan ada pada jaringan atau link 

yang menghubungkan Pontianak Sector 

dengan Jakarta FIC ketika transfer of 

responsibility dilakukan. Ketika Pontianak 

Sector melakukan koordinasi, suara yang 

terdengar sangat kecil dan pelan. Begitupun 

sebaliknya Jakarta FIC juga sering merasakan 

permasalahan yang sama. Permasalahan 

kedua terletak pada jaringan parallel yang ada 

pada alat Voice Communication Control 

System (VCCS) milik Jakarta FIC. Seringkali 

ketika Pontianak Sector menghubungi Jakarta 

FIC akan terhubung pada jaringan milik 

Jakarta Approach dan Pontianak Sector 

diminta untuk menelpon ulang dengan 

menunggu beberapa waktu untuk bisa 

terhubung dengan Jakarta FIC. 

       Sebenarnya di unit Flight Service 

Station (FSS) terdapat sebuah alat Telepon 

Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ) yang 

dapat menjadi alternatif solusi untuk kurang 

optimalnya alat Voice Communication 

Control System. Namun, alat tersebut belum 

digunakan secara optimal untuk 

berkoordinasi dikarenakan adanya alat Voice 

Communication Control System (VCCS) 

yang dinilai lebih praktis penggunaanya. 

Alasan lain belum digunakannya alat ini 

karena belum ada pembicaraan antara 

Pontianak Sector dengan adjacent unit-nya 

terutama Jakarta FIC untuk menggunakan alat 

tersebut. 

       Oleh karena itu, berdasarkan 

pengamatan selama pelaksanaan On the Job 

Training, penulis membahas mengenai 

masalah “ANALISIS PENGGUNAAN 

TELEPON SAMBUNGAN LANGSUNG 

JARAK JAUH SEBAGAI ALTERNATIF 

FASILITAS KOORDINASI ANTARA 

PONTIANAK SECTOR DENGAN 

JAKARTA FIC”. 

 

 

 

 

METODE 

 Peneliti menggunakan metode 

penelitian dengan maksud untuk 

mengumpulkan informasi maupun data hasil 

pengamatan atau penelitian serta mengolah 

data yang telah didapatkan. Metode penelitian 

memberi gambaran tentang rancangan 

penelitian yang meliputi prosedur dan 

langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu 

penelitian, sumber data, dan langkah 

memperoleh data-data tersebut untuk 

selanjutnya diolah dan dianalisis. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif yang 

bertujuan untuk menjelaskan serta 

meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau 

berbagai variabel yang timbul di masyarakat 

yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan 

apa yang terjadi. Metode penelitian menurut 

Sugiyono (2017) adalah “Metode penelitian 

pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan 

dan kegunaan”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan kuesioner 

yang dilaksanakan di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak. 

 

Gambar 1. Logbook Penggunaan SLJJ  
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Gambar 1. Logbook Permasalahan SLJJ  

 

Berdasarkan hasil observasi yang  

penulis lakukan terkait penggunaan Telepon 

Sambungan Langsung Jarak Jauh di unit 

Pontianak Sector dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telepon Sambungan 

Langsung Jarak Jauh di unit 

Pontianak Sector masih 

kurang dioptimalkan 

penggunaannya untuk proses 

koordinasi  antar unit. 

2. Menejemen ruang di unit 

Pontianak Sector belum 

optimal. Terlihat dari 

beberapa alat yang digunakan 

dalam pelayanan lalu lintas 

penerbangan terletak sangat 

jauh dari desk control.  

3. Telepon Sambungan 

Langsung Jarak Jauh milik 

Pontianak Sector beberapa 

kali terkendala oleh gangguan 

sinyal atau jaringan. 

4. Kebijakan Manager 

Operasional Airnav Pontianak 

untuk merubah meja peralatan 

unit Pontianak Sector menjadi 

ruang kerja Liaison Officer 

(LO) TNI AU adalah salah 

satu faktor kurang optimalnya 

penggunaan Telepon 

Sambungan Langsung Jarak 

Jauh. 

5. Jaringan Telepon Sambungan 

Langsung Jarak Jauh dapat 

dipantau oleh pihak teknik.  

6. Telepon Sambungan 

Langsung Jarak Jauh memiliki 

recorder untuk merekam isi 

percakapan. 

Setelah melakukan wawancara 

kepada 2 personil Komunikasi Penerbangan 

Airnav Pontianak dan 2 personil Komunikasi 

Penerbangan Jakarta Air Traffic Service 

Centre (JATSC), penulis menarik kesimpulan 

bahwa penggunaan Telepon Sambungan 

Langsung Jarak Jauh di kedua unit masih 

kurang dioptimalkan meskipun alat tersebut 

memiliki banyak kelebihan seperti memiliki 

recorder, jaringan yang dapat dipantau oleh 

pihak teknik, hingga suara yang sangat jelas. 

Namun alat tersebut juga memiliki 

kekurangan seperti kendala pada sinyal dan 

manajemen ruang yang kurang optimal. 

Keempat narasumber juga menyebutkan 

bahwa Telepon Sambungan Langsung Jarak 

Jauh merupakan alternatif terbaik sebagai 

fasilitas koordinasi antara Pontianak Sector 

dan Jakarta FIC. 

Dari hasil pengumpulan kuesioner 

yang disebarkan kepada 4 personil 

Komunikasi Penerbangan Airnav Pontianak 

dan 3 personil Komunikasi Penerbangan 

Jakarta Air Traffic Service Centre (JATSC) 

dengan mengajukan 10 pertanyaan melalui 

google form, penulis menganalisis hasil 

perhitungan kuesioner tersebut dan 

memperoleh kesimpulan yaitu penggunaan 

Telepon Sambungan Langsung Jarak Jauh 

sebagai fasilitas koordinasi antar unit dinilai 

cukup efektif karena alat tersebut memiliki 

lebih banyak kelebihan dibandingkan 

kekurangannya. Dan Telepon Sambungan 

Langsung Jarak Jauh merupakan alternatif 

terbaik untuk digunakan sebagai fasilitas 

koordinasi antara Pontianak Sector dan 

Jakarta FIC 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Telepon Sambungan 

Langsung Jarak Jauh di kedua unit sejauh ini 

belum terlalu dioptimalkan meskipun alat 

tersebut memiliki lebih banyak kelebihan 

dibanding kekurangannya. Dengan 

bermasalahnya alat Voice Communication 

Control System sebagai primary coordination 

facility, maka Telepon Sambungan Langsung 

Jarak Jauh merupakan alternatif terbaik yang 

dapat digunakan untuk proses koordinasi 

antara Pontianak Sector dengan Jakarta FIC 

dibuktikan dengan jawaban yang diberikan 

oleh responden pada wawancara dan 

kuesioner. 

 

Saran 

Berdasarkan Berdasarkan hasil 

penelitian dan kesimpulan yang penulis 

kemukakan diatas, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Mengusulkan update Letter Of 

Operational Coordination 

Agreement (LOCA) antara 

Pontianak Sector dan Jakarta 

FIC dengan merubah primary 

coordination facility yang 

sebelumnya adalah Voice 

Communication Control 

System menjadi Telepon 

Sambungan Langsung Jarak 

Jauh.  

2. Optimalisasi menejemen 

ruang di unit kerja Pontianak 

Sector dengan meletakkan 

fasilitas-fasilitas penunjang 

pelayanan lalu lintas 

penerbangan pada bagian atau 

sisi ruang yang tidak terlalu 

jauh dengan desk control agar 

kinerja personil Komunikasi 

Penerbangan menjadi lebih 

efektif. 
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